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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial attitude dan kelompok 
referensi baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian pada e-
commerce. Penelitian ini merupakan penelitian dnegan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) Angkatan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Jambi. Teknik pengumpulan data menggunakan google from. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah 
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan financial attitude terhadap 
keputusan pembelian pada e-commerce dan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kelompok referensi terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. Secara simultan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan financial attitude dan kelompok referensi 
terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: financial attitude, kelompok referensi, keputusan pembelian 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of financial attitude and reference groups either 
partially or simultaneously on purchasing decisions in e-commerce. This research is a 
research with a quantitative approach to the type of survey research. The population of 
this study were Students of the Social Sciences Education Department (PIPS) Class of 
2020, the Teaching and Education Faculty (FKIP), Jambi University. Data collection 
techniques using Google from. The data analysis technique used is multiple regression 
analysis. The results of this study are that partially there is a positive and significant 
effect of financial attitude on purchasing decisions in e-commerce and there is a positive 
and significant influence of reference groups on purchasing decisions in e-commerce. 
Simultaneously there is a positive and significant effect of financial attitude and reference 
group on purchasing decisions 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi telah berdampak signifikan hampir di 

seluruh kegiatan di berbagai bidang. Kekuatan transformatif teknologi informasi 
mempercepat bisnis masyarakat, mendukung arus informasi yang cepat, 
mempercepat proses perubahan perilaku, dan memberdayakan orang untuk 
memperoleh berbagai keterampilan dan pengetahuan untuk bertahan hidup di era 
digital ini. 

Electronic commerce (E-Commerce) atau perdagangan elektronik, 
merupakan hasil dari perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat 
dewasa ini, pertukaran barang, jasa dan informasi melalui sistem elektronik 
seperti: Internet, televisi dan jaringan komputer lainnya. Dalam buku yang 
berjudul “Net Ready-Strategies for Success in the Electronic Economy”, 
menggambarkan jenis bisnis elektronik yang berfokus pada perdagangan individu 
dengan menggunakan Internet (Harman & Amir dalam Romindo et al, 2019: 2). 
Hal ini mendefinisikan e-commerce sebagai mekanisme media pertukaran barang 
dan jasa antara dua lembaga (B-to-B) atau antara lembaga dan customer langsung 
(B-to-C). 

Saat ini, konsumen yang paling mungkin terlibat dalam pemasaran digital 
untuk e-commerce adalah generasi milenial. Generasi milenial adalah generasi 
awal 1980-an hingga kelahirannya pada tahun 2000. Karena generasi ini hidup 
berdampingan dengan perkembangan teknologi digital, maka disebut sebagai 
generasi milenial. 

Generasi milenial sering membeli produk melalui e-commerce padahal 
pembeli masih sering mendapatkan produk dengan kualitas yang buruk, tidak 
sesuai dengan gambar yang ada pada e-commerce, bahkan ada penjual yang tidak 
mengirimkan barang konsumen. Tetapi generasi milenial masih sering berbelanja 
melalui e-commerce. Hal tersebut diduga karena faktor financial attitude dan 
kelompok referensi yang mempengaruhi keputusan pembelian produk melalui e-
commerce. 

Financial attitude adalah sikap keuangan mahasiswa dalam mengatur 
keuangannya untuk kehidupan sehari-hari. Indikator-indikator financial attitude 
menurut Dewi, Ratna Sari (2017), yaitu: kenyamanan memiliki uang, tidak 
merasa cukup penghasilan, sikap tidak mau mengeluarkan uang, sikap kepuasan 
berbelanja, dan pola pikir manajemen yang baik. 

Kelompok referensi adalah suatu kelompok yang bisa 
memppengaruhengaruhi keputusan seseorang dalam membeli suatu barang. 
Menurut Blackwell et al dalam Paat et al (2020) indikator-indikator kelompok 
referensi adalah sebagai berikut: pengetahuan kelompok referensi mengenai 
produk, kredibilitas dari kelompok referensi, pengalaman dari kelompok referensi, 
keaktifan kelompok referensi, dan daya tarik kelompok referensi. 
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Keputusan pembelian merupakan proses akhir dari pengambilan keputusan 
setelah mempertimbangkan pilihan barang yang akan dibeli. Indikator-indikator 
keputusan pembelian adalah sebagai berikut (Kotler dan Amstrong dalam Arfah 
2022) : pengenalan masalah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian. 

Generasi milenial merupakan pangsa pasar yang ideal untuk melihat 
bagaimana mereka memutuskan keputusan pembeliannya pada E-commerce, 
karena ciri dan karakterisktik dari generasi ini lebih terbuka komunikasinya, 
pemakai media sosial dan sangat terpengaruh dengan kemajuan teknologi. 
Rentang usia generasi milenial ini sekitar 15-34 tahun dan saat ini mahasiswa 
aktif dikampus rata-rata berusia 19-24 tahun yang didominasi oleh generasi 
milenial. 

Oleh karena itulah penelitian ini akan meneliti kepada mahasiswa jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Jambi, karena di dominasi oleh milenial sebagai pangsa 
pasar yang ideal agar bisa mengamalkan ilmunya serta bisa memberikan 
pandangan-pandangan terhadap perubahan sistem jual beli saat ini, dimana 
penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh para mahasiswa dalam menciptakan strategi 
usaha dengan ilmu yang sudah dipelajarinya. Peneliti juga merasa bahwa 
mahasiswa jurusan PIPS angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi belum 
menguasai financial attitude (sikap keuangan) yang seharusnya mereka kuasai 
untuk membantu mahasiswa mengatur keuangan pribadi mahasiswa. Dan juga 
peneliti ingin meneliti pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan 
pembelian mahasiswa. Hal tersebutlah yang memotivasi penulis untuk meneliti 
adakah “Pengaruh Financial Attitude dan Kelompok Referensi Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada E-commerce (Studi Efektivitas Keputusan 
Pembelian Pada Mahasiswa Jurusan PIPS Angkatan 2020 FKIP Universitas 
Jambi)”. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

survey. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket dengan 
alat ukur skala likert. Teknik pengambilan sample menggunakan Proportionate 
Stratified Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
linear dengan teknik analisis statistik deskriptif. Model penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa 
variabel yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. Hasil linear berganda dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 8,206 3,753  2,187 ,031 

FINANCIAL ATTITUDE ,263 ,104 ,186 2,530 ,013 
KELOMPOK REFERENSI ,701 ,091 ,568 7,734 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Informasi yang tersaji menunjukkan model persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ... + bnXn 
Y = 8,206 + 0,263 X1 + 0,701 X2  
Arti dari persamaan linear berganda di atas adalah : 

a. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 8,206. Tanda positif 
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen 
dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel 
independen yang meliputi financial attitude (X1) dan kelompok referensi 
(X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai 
keputusan pembelian adalah 8,206. 

b. Nilai koefisien regresi variabel financial attitude sebesar 0,263 bertanda 
positif. Ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel financial 
attitude mempunyai hubungan yang searah dengan variabel keputusan 
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan 
variabel financial attitude maka akan terjadi kenaikan satuan keputusan 
pembelian sebesar 0,263. Dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel kelompok referensi sebesar 0,701 bertanda 
positif. Ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel kelompok 
referensi mempunyai hubungan yang searah dengan variabel keputusan 
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan 
variabel kelompok referensi maka akan terjadi kenaikan satuan keputusan 
pembelian sebesar 0,701. Dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 

Uji tstatistik 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Untuk menguji signifikansi pengaruh antara variabel bebas 
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(variabel independent) yaitu financial attitude dan kelompok referensi terhadap 
variabel terikat (variabel dependent) yaitu keputusan pembelian secara parsial 
digunakan alat uji t statistik yang dapat dilihat pada hasil output program SPSS 21 
sebagai berikut : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 8,206 3,753  2,187 ,031 

FINANCIAL ATTITUDE ,263 ,104 ,186 2,530 ,013 
KELOMPOK REFERENSI ,701 ,091 ,568 7,734 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

1. Variabel Financial Attitude (X1) 
Uji tstatistik dilakukan untuk menguji apakah financial attitude berpengaruh 

secara individual atau tidak terhadap keputusan pembelian. Untuk kriteria uji t 
dilakukan pada taraf = 0,05 
t tabel = t (a/2 ; n-k-1) 
 = 0,025 ; 132 – 2 – 1  
 = 0,025 ; 129 = 2,530 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai thitung untuk variabel financial attitude 
sebesar 2,530 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df = (129) untuk pengujian 
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,978 dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa 
nilai thitung > ttabel (2,530 > 1,978) dengan nilai signifikansi (0,013 < 0,05), maka 
H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya financial attitude berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. Dari perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial atau terpisah variabel financial attitude 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
2. Variabel Kelompok Referensi (X2) 

Uji tstatistik dilakukan untuk menguji apakah kelompok referensi berpengaruh 
secara individual atau tidak terhadap keputusan pembelian. Untuk kriteria uji t 
dilakukan pada taraf = 0,05 
t tabel = t (a/2 ; n-k-1) 
 = 0,025 ; 132 – 2 – 1  
 = 0,025 ; 129 = 2,530 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai thitung untuk variabel kelompok 
referensi sebesar 7,734 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df = (129) untuk 
pengujian diperoleh nilai ttabel sebesar 1,978 dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai thitung > ttabel (7,734 > 1,978) dengan nilai signifikansi (0,00 < 0,05), 
maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya kelompok referensi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. Dari perhitungan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial atau terpisah variabel kelompok 
referensi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 

 

Uji Fstatistik 
Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-

sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat 
pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Apabila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependent. Alat uji Fstatistik yang dapat dilihat pada hasil 
output program SPSS 21 pada tabel Annova sebagai berikut : 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2506,521 2 1253,261 54,053 ,000b 

Residual 2990,956 129 23,186   
Total 5497,477 131    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
b. Predictors: (Constant), KELOMPOK REFERENSI, FINANCIAL ATTITUDE 

F tabel = F (k ; n – k) 
 = F (2 ; 132 – 2) 
 = F (2 ; 130) =  3,07 

Berdasarkan hasil regresi diketahui atau diperoleh nilai Fhitung sebesar 
54,053 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df = (130) diperoleh Ftabel sebesar 
3,07. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel (54,053 > 3,07) dengan nilai 
signifikansi (0,00 < 0,05). Artinya H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini dapat 
diartikan bahwa variabel bebas (financial attitude dan kelompok referensi) secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(keputusan pembelian) pada e-commerce. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Berikut adalah hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R2) 
dengan perhitungan SPSS 21 : 
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Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,675a ,456 ,448 4,815 

a. Predictors: (Constant), KELOMPOK REFERENSI, FINANCIAL 
ATTITUDE 

Pada hasil perhitungan statistik diperoleh besarnya nilai R Square adalah 
0,456 atau 45,6%. Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel 
independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 45,6% 
sedangkan sisanya sebesar 54,4% (1 – 0,456) dijelaskan oleh variabel lain selain 
variabel independen dalam penelitian. 

Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa financial attitude dan 

kelompok referensi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
memerlukan analisis sehingga diketahui berbagai penyebab dan faktor yang 
menjadikan setiap variabel berpengaruh. Dalam penelitian ini terdapat 3 rumusan 
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian yang telah dilakukan. 
1. Terdapat Pengaruh Financial Attitude Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada E-commerce 
Informasi yang tersaji menunjukkan hasil analisis bahwa financial attitude 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada e-
commerce. Dari hasil pengujian diperoleh nilai thitung untuk variabel financial 
attitude sebesar 2,530 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df = (129) untuk 
pengujian diperoleh nilai ttabel sebesar 1,978 dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,530 > 1,978) dengan nilai signifikansi 
(0,013 < 0,05), maka H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya financial attitude 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. 
Hal ini tidak sejalan atau tidak relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Shinta Syifa Trianantha, (2020) yang berjudul “Pengaruh Financial Literacy, 
Financial Behavior, Dan Financial Attitude Terhadap Keputusan Pembelian 
Secara Online Pada Marketplace Shopee Dan Tokopedia”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Financial Attitude tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian online pada pengguna Shopee maupun Tokopedia. 
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Financial attitude adalah sikap keuangan mahasiswa dalam mengatur 
keuangannya untuk kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Mahasiswa Jurusan PIPS angkatan 2020 FKIP Universitas 
Jambi mampu menguasai financial attitude agar mereka bisa mengkondisikan apa 
yang eharusnya dibeli dan tidak untuk dibeli dengan tujuan agar mahasiswa juga 
bisa membiasakan diri menabung untuk masa depan. 
2. Terdapat Pengaruh Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada E-commerce 
Informasi yang tersaji menunjukkan hasil analisis bahwa financial attitude 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada e-
commerce. Dari hasil pengujian diperoleh nilai thitung untuk variabel kelompok 
referensi sebesar 7,734 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df = (129) untuk 
pengujian diperoleh nilai ttabel sebesar 1,978 dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (7,734 > 1,978) dengan nilai signifikansi 
(0,00 < 0,05), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya kelompok referensi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada e-commere. 
Hal ini sejalan atau relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riana 
Afriansyah,Asep M.Ramda, dan Dicky Jhoansyah, (2021) yang berjudul 
“Keputusan Pembelian Secara Online Berdasarkan Kelompok Referensi, Keluarga 
Serta Peran Dan Status”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 
kelompok referensi terhadap keputusan pembelian yang ditunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dengan nilai thitung > ttabel (6,497 > 1,981). Maka 
dapat disimpulkan kelompok referensi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian online pada pengguna Lazada di Kota Sukabumi 

Kelompok referensi adalah suatu kelompok yang bisa mempengaruhi 
keputusan seseorang dalam membeli suatu barang. Sebelum seseorang 
menentukan pilihan produk yang akan dibeli biasanya seseorang tersebut 
menanyakan atau meminta saran kepada kelompok referensi terlebih dahulu. 
Kelompok referensi dalam penelitian ini bisa seperti teman, sahabat, keluarga, 
influencer, artis atau aktor, dan orang-orang sekitarnya yang bisa mempengaruhi 
keputusan seseorang. Jika kosumen mengikuti ajakan atau saran untuk membeli 
produk dari kelompok referensi, maka kelompok referensi berpengaruh terhadap 
konsumen dalam memutuskan pilihan untuk membeli suatu produk. Oleh karena 
itu, kelompok referensi sangat berpengaruh dalam perilaku konsumen dalam 
pengambilan keputusan pembelian. 
3. Terdapat Pengaruh Financial Attitude dan Kelompok Referensi 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada E-commerce 
Informasi yang tersaji pada uji secara simultan menunjukkan hasil analisis bahwa 
financial attitude dan kelompok referensi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. Dari hasil regresi diketahui atau 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 54,053 dengan tingkat keyakinan 95% (α = 5%) df 
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= (130) diperoleh Ftabel sebesar 3,07. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel 
(54,053 > 3,07) dengan nilai signifikansi (0,00 < 0,05). Artinya H03 ditolak dan 
Ha3 diterima, hal ini dapat diartikan bahwa vriabel bebas (financial attitude dan 
kelompok referensi) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat (keputusan pembelian) pada e-commerce.  
Hal ini sejalan atau relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wayan Eka 
Puspita Sari dan Ni made Suci, (2021) yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup Dan 
Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Melalui E-
Commerce Shopee”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh gaya 
hidup dan kelompok referensi terhadap keputusan pembelian produk fashion 
melalui e-commerce shopee. 

.Sesuai dengan Theory Of Reasoned Action (TRA) yang pertama kali 
diperkenalkan diperkenalkan pertamakali oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen 
pada tahun 1980 sebagai teori utama atau grand theory karena teori ini 
menghubungan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (intention), 
dan perilaku (behavior). Sesuai dengan namanya, Theory of reasoned action 
(TRA) didasarkan pada asumsi bahwa manusia berperilaku dengan cara yang 
sadar, mempertimbangkan informasi yang tersedia dan juga mempertimbangkan 
implikasi-implikasi dari tindakan yang dilakukan. Menurut teori tindakan 
beralasan, konsumen bertindak berdasarkan perilaku yang mereka yakini akan 
menciptakan atau menerima hasil tertentu, akrab atau tidak. Dengan demikian, 
pengambilan keputusan yang rasional adalah elemen utama dari apa yang 
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Konsep perilaku konsumen 
ini bersandar pada pentingnya kekhususan daripada kebodohan. Dengan kata lain, 
konsumen hanya dapat mengambil tindakan tertentu bila diberi alasan untuk 
percaya bahwa akan ada hasil tertentu yang diinginkan. Dari saat konsumen 
memutuskan untuk bergerak maju dengan keputusan hingga saat tindakan selesai, 
konsumen dapat berubah pikiran atau memilih tindakan yang berbeda. 

Keputusan pembelian merupakan proses akhir dari pengambilan keputusan 
setelah mempertimbangkan pilihan barang yang akan dibeli. Keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 
salah satunya adalah financial attitude dan faktor eksternal adalah kelompok 
referensi. Financial attitude menunjukkan bagaimana mahasiswa memperlakukan 
uangnya. Begitu juga dengan kelompok referensi, kelompok referensi dapat 
dijadikan sumber informasi dalam menentukan keputusan pembelian. Maka dari 
itu financial attitude dan kelompok referensi merupakan dua sisi perilaku individu 
yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada e-commerce. 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai pengaruh financial attitude 

dan kelompok referensi terhadap keputusan pembelian pada e-commerce dapat 



  

70 

 

disimpulkan bahwa : Terdapat pengaruh positif dan signifikan financial attitude 
terhadap keputusan pembelian pada e-commerce pada mahasiswa jurusan PIPS 
angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Artinya semakin baik financial attitude 
mahasiswa, maka semakin baik pula keputusan pembelian mahasiswa dalam 
membeli produk pada e-commerce. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kelompok referensi terhadap keputusan pembelian pada e-commerce pada 
mahasiswa jurusan PIPS angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Artinya orang-
orang sekitar mahasiswa memberi pengaruh mahasiswa dalam melakukan 
keputusan pembelian pada e-commerce. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
financial attitude dan kelompok referensi terhadap keputusan pembelian pada e-
commerce pada mahasiswa jurusan PIPS angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. 
Artinya tinggi rendahnya keputusan pembelian mahasiswa pada e-commerce 
dipengaruhi oleh financial attitude dan kelompok referensi. 
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